(S e/zﬁbéi/mf
Diberikanl kepada

Dr. Ir. DENNY DENMAR, M P

atas partisipasinya sebagai

Pemakalah
dalam rangka

SEMINAR NASIONAL dan CALL FOR PAPER

“Transformasi Pendrdnkan,.._Ekmom Menyongsong Generasi Emas”

A O’L.:September 2016
Dekan

DrH Wahycno M.M.
- | 9500| 03 | 983 | "l 00 |






ISBN 978-k02-7058

[

97786027°0581.25




PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
& CALL FOR PAPER

“TRANSFORMASI PENDIDIKAN EKONOMI
MENYONGSONG GENERASI EMAS”

Semarang, 20 September 2016

Jurusan Pendidikan Ekonomi | %
Fakultas Ekonomi '
Universitas Negeri Semarang

2016 | UNNES




PROSIDING CALL FOR PAPER PENDIDIKAN EKONOM]I

Transformasi Pendidikan Ekonomi Menyongsong Generasi Emas

Viii+418 halaman, 21 x 29.7 cm
ISBN: 978-602-70581-2-5

Editor: Khasan Setiaji, Agung Kuswantoro

Assiten Editor : Muhammad Feriady.Ubaidul Mustofa dan Sastya Yoga B.
Penyunting: Nina Okiarina, Ahmad Nurkhin

Desain sampul dan tata letak: Sukardi

Penerbit:

Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang

Gedung C6, Kampus Sekaran, Gunungpati Semarang
Email: peunnes@gmail.com

Telp/Fax: (024) 8508015

Cetakan pertama, September 2016

Copyright © 2016, PE FE UNNES

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara
apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit

Seminar call for paper yang diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang dilaksanakan di
Gedung Baru FE UNNES pada tanggal 20 September 2016

Semua tulisan yang ada dalam prosiding bukan merupakan cerminan sikap
dan atau pendapat Dewan Penyunting. Tanggung jawab terhadap isi atau
akibat dari tulisan tetap ferletak pada penulis. -



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya kepada kita, sehingga acara seminar dan call Jor paper dengan
tema “Transformasi Pendidikan Ekonomi Menyongsong Generasi Emas™ yang
diselenggarakan oleh jurusan pendidikan ekonomi Fakultas Ekonomi UNNES, pada
Selasa (20 September 2016) dapat terwujud.

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah pada bidang kajian pendidikan
ckonomi dan koperasi, pendidikan akuntansi, dan pendidikan administrasi perkantoran.
Tema makalah pendidikan ekonomi dan koperasi adalah pembelajaran ckonomi
anovatif, altruisme dalam pendidikan ekonomi, pendidikan ckonomi berbasis ekonomi
kerakyatan, pendidikan ekonomi berwawasan lingkungan, pendidikan ekonomi berbasis -
budaya lokal, dan etika profesi guru ekomoni.

Tema makalah pendidikan administrasi perkantoran yaitu pemanfaatan IT dalam
pembelajaran administrasi perkantoran inovatif, upaya peningkatan kualitas SDM
perkantoran, humas korespondensi, komunikasi, perilaku oragnisasi modem, e arsip,
administrasi perkantoran berbasis IT, manajemen perbekalan, dan membangun jejaring
organisasi dalam perdidikan administrasi perkantoran.

Adapun tema makalah pendidikan akuntansi adalah pembelajaran akuntansi
inovatif, collaborative elarning, e-learning, blended learning dalam pembelajaran
akuntansi, etika profesi guru akuntansi, kolaborasi profest dengan industri, authentic
assessment dalam pembelajaran akuntansi, dan tata kelola manajemen keuangan
sekolah,

Semoga prosiding ini memberikan manfaat bagi kalangan pendidik, praktisi,
peneliti, dan pemerhati pendidikan ekoromi. Harapannya melalui makalah-makalah
yang tersaji di prosiding akan memberikan sumbangan bagt negara ini dibidang
pendidikan, khususnya pendidikan ekonomi. Sehingga jurusan ekonomi Fakultas
Ekonomi UNNES turut memberikan andil dalam pembangunna bangsa Indonesia.

Semarang, 20 September 2016

Panitia Seminar dar Prosiding

Seminar Nasional Jurusan Pendidikan Ekonomi
Fakuitas Fkonomi UNNES
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAR KESULITAN BELAJAR MATA
PELAJARAN AKUNTANSI KEUANGAN (INTERMEDIATE)PADA MATERI
PENGELOLAAN PERSEDIAAN BARANGDAGANG SISWA KELAS XI
PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI DI SMK NEGERI 1 KOTA JAMBI

Denny Denmar dan Zuhri Saputra Hutabarat
FKIP Universitas Jambi

saputrahutabarat@vahoo.com

ABSTRAK

Dalam kegiatan proses belajar menga;ar (KBM) berlangsung selama ini siswa kelas X[ program
keahliar akuntansi SMK Negeri 1 Kota Jambi, dalam mempelajari rmata pelajaran akuntansi keuangan
(intermediate) pada mater; pengelolaan persediaan barang dagang. Hal ini terlihat masih kurangnya tingkar
pemahaman dan penganalisisan yang tampak dari nilai mata pelajoran akuntansi keuangan (intcrmediate)
yung masih ada di bawah Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Sesuai dengan masalah yang diteliti, adapun
yang menjadi tujuan penelitian ini adalch wntuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar siswa mata pelajaran akuntans: keuangan (intermediate) pada materi pergelolaan persediaan barany
dagang kelas X1 program keahlian akuntansi SMK Negert 1 Kota Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitctif ai mana penelitian ini menggambarkan mengenai situasi kondisi sosial yang sedang terjadi tentang
analisis faktor-faktor penyebab kesulitan bela yar mata pelajaran akuntansi keuangan (intermediate) pada materi
pengelolaan persediaan barangdagang. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI program keahlian
akuntansi SMK Negeri 1 Kota Jambi, dengan subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas X1 program keahlian
akuntansi di SMK Negeri 1 Xota Jambi yang di bawah Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan objek
penelitian adalah faktor faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran akuntansi keuangan
(intermediate) pada materi pengelolaan persediaan barang dagang kelas X1 program keahlian akuntansi SMK
Negeri 1 Kota Jambi. Data diperoleh melalui observasi partisipasif, wawancara mendalam dan dokumentasi
yang kemudian dideskripsikan menjadi suatu situasi yang terjadi. Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan
balwa analisis fakzor-faktor penyebab kesulitan belajar di SMK Negeri 1 Kota Jambi tersebut rendah dalam
tingkat pemahaman siswa dalam mempelafari mata pelajaran akuntans; keuangan (intermediate) pada materi
pengelolaan persediaan barang dagang. Banyaknya faktor-faktor penyebab kesulitan dalam belajara yang
menganggu konsentrasi siswa dalam belajar sangat berpenganih terhadap cara belajar siswa, vang diharapkan
agar siswa tersebut dapat memahami dan mengerti apa yang diajarkan oleh gury dalam mata pelajaran
tersebut. Untuk demikian pihak sekolah hendakn ya memperhatikan lingkungan sekolah tersebut agar selolu
kondusip dan siswa tersebut dapat memilah masalah yang tenjadi dikeluarga agar tidak berpengaruh
terhadapbelajar siswa di sekolah. Berdasarkan penelitian ini dapar disimpulkan bahwa masih banyak terdapar
kesulitan belojar yang dirasakan siswa tersebut baik faktor intren maupun faktor ekstren, dan berdasarkan hasil
penelitian ini, fuga dapat disarankan kepadu siswa hendakrya terus-menerus belajar dan mencari berbagai
sumber referensi yang mendukung dalam belajar dan memahami keadaan linglkungan sekolah, kel:arga serta
masvarakat agar penyebab kesulitan belajar baik Jaktor intren maupun faktor ekstren dalam materi mata
pelajaran tersebut dapat teratasi dan menaapatkan jalan keluarnya/pemecal:an masalah,

Kata Kunci: Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar, Akuntansi Keuangan (Intermediate),
Pengelolaan Persediaan Barang Dagang.
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1. PENDAHULUAN

Perbincangan mengenai pendidikan yang bertumpu di sekolah tidak dapat
dilepaskan dari adanya peran strategi sekolah dalam menyikapi perkembangan kebutuhan
terhadap pendidikan yang semakin dirasakan. Pembukaan UUD 1945 secara fundamental
merupakan pernyataan dan tekad untuk membangun bangsa dalam arti yang seluas-
luasnya. Salah satu wujud vang nyata adalah melalui konsep mencerdaskan kehidupan
bangsa yang terimplementasi dalam pendidikan.

Dalam kontek pembangunan yang sedang giat dilaksanakan bangsa ini. Pendidikan
berada pada posisi dan peran yang sangat strategis. Peranan itu secara prinsip mengarah
pada adanya suatu tujuan, yakni meningkatkan kemakmuran (prosperity) masyarakat secara
keseluruhar. Karena peran strategi pendidikan, pendidikan hendaknya ditempatkan pada
posisi yang penting dalam akselerasi pembangunan. Harus pula disadari bahwa pendidikan
merupakan langkah untuk mewujudkan investasi sumber daya manusia (human investment)
yang penting pada <aat era globalisasi ini.

Sasaran pembangunan di bidang pendidikan untuk semua jenis sekolah pada
prinsipnya ditujukan untuk peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat dan diukur dari
kualitas lulusan yang dihasilkan dan Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM). kualitas
lulusan dan Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM) baik secara kognitif, afektif, dan
psikomotor. merupakan hasil dari proses interaksi antara semua komponen dalam sistem
sexolah dan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhinya sistem dan proses pendidikan.

Sekolah merupakan di mana tempat kita untuk mencari ilmu dari vang tidak tahu
agar menjadi tahu. Sekolah bukan hanya dapat diperoleh dari lembaga formal dan lembaga
informal, akan tetapi sekolah juga dapat diperoleh dari berbagai pengalaman-pengalaman
yang terjadi dialami maupun dirasakan setiap individu. Strategi pembelajaran dan cara
belajar merupakan hal yang sangat penting diperhatikan oleh guru dalam proses Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) berlangsung, sejalan dengan cara belajar siswa, guru juga harus
memperhatikan di mana letak kesulitan-kesulitan beiajar siswa yang dirasakannya.

SMK Negeri 1 Kota Jambi merupakan sekolah formal yang terletak di Jl. Jend A
Thalib, Kelurahan Simp 1V Sipin Jambi, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi, Provinsi
Jambi. SMK Negeri 1 Kota Jambi ini merupakan sekolah yang memiliki empat program
keahlian yang ditawarkan kepada masyarakat dianataranya:Program Kcahlian Akuntansi
(AK), Program Keahlian Administrasi Perkantoran (AP), Program Keahlian Tata Niaga
(TN) dan Program Keahlian Teknologi Komputer dan J aringan (TKJ)

Mulyono (2007:6) mengemukan bahawa kesulitan belajar adalah gangguan yang
terjadi dalam suatu proses pembelajaran yang dikarenakan oleh kurangnya pemahaman
intelektual yang dimiliki oleh seorang pembelajaran terhadap materi yang diberikan.
Penyelenggara disekolah-sekolah kita pada umumnya diajukan kepada para siswa yang
perkemampuan tinggi dan rata-rata, sehingga siswa yang berkemampuan rendah
terabaikan. Dengan demikian, siswa-siswa yang kategori berkemampuan rendah atau
diluar rata-rata itu tidak mendapatkan kesempatan yang memadai untuk berkembang
sesuai dengan kapasiiasnya. Sehingga dari penjelasan tersebut timbullah kesulitan belajar
yang dialami oleh anak-anak, rata-rata yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentm yang
terjadi menghambat tercapainya hasil secara maksimal.

Menurut Muhibbin syah (2010:170-171) faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
antara lain :Faktor interen anak didik dan Faktor ekstern anak didik

Mata pelajaran akuntansi keuangan (intermediate) salah satu program pengajaran
dalam kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam mengklarifikasi pencatatan dan pelaporan informasi ekonomi,
serangkaian prinsip dan praktek yang berguna sebagai pedoman untuk pengelolaan data
transaksi dan kejadian, sehingga menjadi informasi yang bermanfaat bagi pihak yang
berkepentingan.
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Dalam perusahaan dagang atau industri, biasanya persediaan barang dagang,
barang jadi, persediaan barang baku, barang dalam proses merupakan komponen aktiva
yang cukup besar nilainya. Selain itu transaksinya sering terjadi, maka pecatatan
persediaan menjadi sangat penting, karena bila terjadi kesalahan dalam menetukan milai
persediaan berpengaruh terhadap laporan keuangan.

Pentiaian persediaan merupakan hal yang penting dalam menyusun laporan
kevangan. Sesuai prinsip akuntansi persediaan harus dicatat berdasarkan harga
perolehannya. Harga barang yang sering berubah-ubah menyebabkan suatu usaha
dihadapkan pada masalah yang cukup rumit, Banyak metode dalam akuntansi vang dapat
digunakan vatuk menghitung nilai persediaan namun tidak satupun yang dapat dikatakan
paling tepat. Penggunaan satu metode akan menghasilkan nilai yang berbeda dengan
penggunaan metode yang lain. Untuk itu harus konsisten secara jelih dalam menggunakan
metode mana yang digunakan dan metode mana yang paling tepat.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO. 14 atau
Internasional Accounting Standards (I4S) yang di maksud dengan persediaan barang dagang
(merchandise inventfory) adalah sebagai berikut:

1. Tersediauntukdijualdalamkegiatanusahabiasa

2. Dalam proses produksiuntukpenjualan

3. Dalambentukbahanbakuatauperlengkapanuntukdigunakandalam proses
produksiataupemberianjasa.

Sebagian besar dalam perusahaan dagang kekayaan perusahaan tertanam dalam
bentuk persediaan barang dagang. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengelolahan yang
baik. Prosedur pengelolaan persediaan barang dagang dimulai dari penerimaan
(pembelian), penyimpanan barang (bagian gudang) dan pengeluaran {penjualan).

Kartu persediaan adalah tempat untuk mencatat persediaan barang dagang yang
setiap saat dapat dilthat. Kartu ini berfungsi sebagai berikut: 1) sebagai sumber informasi
keadaan persediaan barang dagang baik jumlah maupun harganya. 2} untuk mengontrol
jumlah penerimaan atau pembelian barang dagang dan lama penyimpanan barang dagang.
3) menghitung nilai persediaan barang dagang pada akhir periode.

2. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan metodologi penelitian dan permasalahan yang dipaparkan
sebelumnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2007:1)
metnde penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kond:si obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi {gabungan), andlisis data bersifatinduktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Sesuai dengan metodologi penelitian dan permasalahan yang dipaparkan
sebclumnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Menurut Sugivono (2007:1)
metode penelitian kualitarif merupakan metode penclitian yang digunakan untuk meneiiti
pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebth menckankan makna dari pada generalisasi.

1. Pemahaman dalam mempelajari mata pelajaran  akuntansi keuangan

(intermediate) pada materi pengelolaan persediaan barang dagang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas X1 program keahlian akuntansi,
dapat diketahui bahwa dalam pemahaman mempelajari mata pelajaran  akunatansi
kevangan (intermediare) pada materi pengelolaan persediaan barang dagang, seluruh siswa
kelas XT program keahlian akuniansi yang di bawah Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditehti masih kurang paham dengan mata pelajaran akunatansi keuangan
(intermediate) pada materi pengelolaan persediaan barang dagang tersebut,
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Siswa kelas XI program keahiian akuntansi menyatakan bahwa secara teori mata
pelajaran akunatansi keuangan (intermediate) pada materi pengelolaan persediaan barang
dagang tersebut sangat susah untuk di pahami karena harus menggunakan tingkar
pemahamam menganalisis yang kuat. Di mana guru yang menjelaskan mata pelajaran
tersebut kurang dimengerti, karena cara penyampaian materi pelajaran tersebut kurang
detall atau tidak sejelas mungkin sehingga untuk melanjutkan meteri berikutnya membuai
siswa terscbut semakin pusing dan tidak mengerti apa yang telah disampaikan oleh guru di
dalam ruangan kelas pada saat prosese Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung.

2. Faktor factor penyebab kesulitan belajar dalam mata pelajaran akuntansi
keuangan (intermediate) pada materi pengelolaan persediaan barang dagang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI program keahlian akuntansi

yang nilainya di bawah Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM), siswa tersebut mengazakan
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar dalam mata pelajaran akuntansi
keuangan (intermediate) pada materi pengelolaan peisediaan barang dagang iersebut
memiliki dua sumber, diantaranya faktor intren dan faktor ekstren. Di mana fakto: intren
bersumber dari dalam diri siswa tersebut secara individu adalah siswa tidak suka belajar
mata pelajaran apa pun yang diberikan oleh guru dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) berlangsung, tidak suka dengan mata pelajaran akuntansi keuangan (intermediate)
khusunya materi pengeloaan persediaan barang dagang, tidak suka dengan guru yang
mengajar mata pelajaran akuntansi keuangan (intermediate) khusunya materi pengeloaan
persediaan barang dagang tersebut.

D1 mana faktor ektren bersumber dari dingkungan sekolah dan keluarga adalah
gangguan yang terjadi dari lingkungan sekolah seperti keributan/ kebisingan yang timbul
dari luar ruangan kelas atau lingkungan sekolah dan adanya gangguan dari teman-teman
pada saat proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung. Gangguan yang terjdi
dilingkungan keluarga seperti imbulnya masalah-masalah keluarga yang mengakibatkan
terganggunya konsentrasi siswa tersebut pada saat belajar.

3. Kesulitan mengidentifikasi dan membukukan mutasi persediaan kekartu
persediaan dengan menggunakan kedua system pencatatan, pencatatan penilaian
persediaan barang daganguntuk mencari jumian harga pokok penjualan/ jumlah
nilai persediaan akhir dengan kelima metode yang digunakan dan akhir periode
akuntansi membuat laporan persediaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI program keahlian akuntansi
yang nilainya di bawah Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMK Negeri 1 Kota
Jambi, kesulitan yang dialami siswa tersebut pada saat mengidentifikasi dan membukukan
mutasi persediaan ke kartu persediaan dengan menggunzkan kedua sistem pencatatan
tersebut yaitu sistem pencatatan inventarisasi fisik/ periodik (physical izvesntory systzm) dan
sistem pencatatan perpetual/permanen. Dari kedua sistem pencatatan tersebut kebanyakan
siswa mengalami kesulitan yang dirasakan pada saat menggunakan metode perpetual/
permanen dalam mengerjakan soal-soai latihan maupun tugas dirumah (PR), di mana letak
kesulitan siswa tersebut yang dirasakannya adalah panjangnya jalan dalam untuk
menyelesaikan soal dengan menggunakan sistem pencatatan perpetual/permanen ini, serta
menganalisis setiap transaksi yang terjadi secara satu peisatu transaksi ke dalam sistem
pencatatan tersebut dalam mengidentifikasi dan membukukan mutasi persediaan ke kartu
persediaan.

Dalam pencatatan penilaian persediaan barang dagang untuk mencari jumlah
harga pokok penjualan dan jumlah nilai persediaan akhir dengan menggunakan metode
adalah sebagai berikut: 1) Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP)/First In First Out
(FIFO), 2) Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)/ Last in First Out (LiFO), 3) rata-rata



Prosiding Calt for Faper PE 2016

sederhana (simple average method), 4) rata-rata tertimbang {(weight average method) dan 5)
identifikasi atau tanda pengenal khusus (specific identification method).

Di antara dari kelima metode tersebut siswa kelas XI program keahlian akuntansi
di SMK Negeri 1 Kota Jambi, yang mengalami kesulitan pada umumnya paling sulit
dalam menggunakan metode rata-rata sederhana (simple average method) scbab sesuai
dengan alasan siswa tersebut mengatakan sulit dalam mengerjakan soal-soal latihan
dengan menggunakan metode tersebut, di dalam metode rata-rata sederhana (simple average
method) cara mengerjakannya dengan menelaah lebih dalam untuk menentukan harga
pokek penjualan barang dagang per unit untuk dijual oleh pemilik usaha setelah itu dengan
memasukkan setiap transaksi yang terjadi secara teliti ssbab transaksi yang tetjadi antara
transakst yang satu dengan yang lain saling berpengaruh secara sistematis sehingga
memiliki ketergantungan antara yang satu dengan yang lain dalam pengunzan metode ini
untuk mencari nilai persediaan akhir barang dagang,

4. Penyebab kesulitar belajar dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
lainnya

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Peneliti dengan siswa kelas XI
program keahlian akuniansi yang nilainya di bawah Keriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), ternyata bukan hanya mata pelajaran akuntansi keuangan (intermediate), mata
pelajaran produktif kejuruan program keahlian akuntansi saja yang dirasakn sulit, akan
tetapi masih ada mata pelajaran lainnya yang dirasakan sulit seperti mata pelajaran adaptif
dan mata pelajaran normatif.

Mata pelajaran adaptif dan mata pelajaran normatif yang dirasakan sulit sebab
salah satu dari alasan siswa tersebut mengalami kesulitan mereka dalam mempelajan mata
pelajaran tersebut, banyak siswa tersebut yang tidak menyukai mata pelajaran tersebut
karena siswa tersebut beranggapan mata pelajaran tersebut tidak begitu penting dalam
program keahlian akuntansi apa lagi mata pelajaran tersebut sulit untuk dipahami dan
dimengerti, adanya siswa tersebut tidak suka dengan guru mata pelajaran terscbut dan ada
yang tidak suka dengan kedua-duanya baik dari materi mata pelajaran yang diajarkan geru
tersebut dan guru yang mengajarkan mata pelajaran tersebut.

Penyebab kesulitan belajar dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada
mata pelajaran lainnya seperti banyaknya gangguan-gangguan dari ingkungan sekolah dan
keluarga yang mengakibatkan rendahnya minat dan motivasi siswa tersebut untuk belajar
dan menerima mata pelajaran yang di sampaikan oleh guru mata pelajaran tersebut.

5. Alternatif Pemecahaan Masalah yang Dilakukandan Diharapkan Terhadap
Faktor-raktor Penyebab Kesulitan Belajar Matz Pelajaran Akuntansi
Keuangan(Intermediate) radaMateriPengelolasnPerscdiaanBarangDagang
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dzn dokumentasi yang dilakukan oleh
Penclitt menemukan alternatif yang dilakukan oleh siswa kelas XI program keahlian
akuntansi di SMK Negeri 1 Kota Jambi yang nilainya di bawah Keriteria Ketuptasan
Mmimal (KKM) terhadap fakior-faktor penyebab kesulitan belajar mata pelajaran
akuntansi keuangan (imermedicte) pada materi pengelolaan persediaan barang dagang
adalak: 1) berdiskusi dengan siswa yang sudah mengerti dalam mata pelajaran tersebut, 2)
proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tetap berlangsung sebagaimana mestinya yang
telah ditetapkan, 3) melakukan latihan-latihan soal lebih banyak dan selalu mengerjakan
soal pekerjaan rumah (PR), 4) evaluasi pembelajaran dan remedial tetap dilaksanakan
tanpa terkecuali, 5) dalam hal bagaimana cara pembelajaran yang disukai siswa tersebut,
tetap dipertimbangkan dan akan diklarifikasi oleh guru mata pelajaran tersebut.

Dani hasil observasi yang dilakukan Peneliti terlihat bahwa siswa kelas X1 program
keahlian akuntansi tetap dibimbing dan diberikan bantuan yang lebih agar siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar mendapatkan jalan keluarnya/ pemecahan masalah



Prosiding Call for Paper PE 2016 6

dan siswa tersebut tetap dapat mengikuti proses Kegialan Belajar Mengajar (KBM)
berlangsung untuk mata pelajaran produktif/ kejuruan lainnya.

Solusi masalah yang dilakukan dan dibarapkan siswa kelas X1 program keahlian
akuntansi SMK Negeri 1 Kota Jambi yang mlamnva di bawah Keriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) terhadap faktor-faktor penyebab kesulitan belajar mata pelajaran
akuutansi keuangan (intermediate) pada materi pengelolaan persediaan barang dagang
adalah: 1) guru harusnya lebih detai/ lebih Jelas dalam menjelaskan mata pelajaran
tersebut di dalam agar siswa yang menerima pelajaran tersebut dapat mengerti dan paham,
2) gurit mata pelajaran tersebut tidak terlaly berpatokan pada satu buku saja saat mengajar,
3) guru mata pelajaran tersebut lebih banyak menerangkan dengan mengunakan berbagai
contoh-contoh soal yang banyak, 4) guru lebih banyak membrikan soal-soal latihan yang
banyak dan memberikan tugas di rumah (PR) secara berkala, 4) pada saat di lnar jam
pelajaran/ saat jam istirahat gunl-guru mata pelajaran  akuntansi hendaknya
menyempatkan waktu pada siswanya untuk bertanya dan membahas mengenai pelajaran
iersebut, 6) keadaan lingkungan sekolah harus benar-benar kondusip sehingga tidak
mengakibatkan gangguan-gangguan yang menyebabkan konsetrasi siswa pada saat belajar
terganggu, 7) siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar seharusnya lebih dibimbing
sampai henar-benar paham dan mengerti dalam mata pelajaran tersebut, 8) siswa yang
telah paham dan mengerti mata pelajaran tersebut diharapkan mau berbagi ilmu kepada
teman-temannya yang belum paham dan mengerti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mata pelajaran akuntansi keuangan (intermediate) pada materi pengelolaan
persediaan barang dagang merupakan mata pelajaran produktif yang diberikan kepada
siswa yang mengambil program keahlian akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Bisnis
dan Manajemen (SMK BM). Mata pelajaran produktif adalah pembelajaran kejuruan yang
merupakan kemampuan khusus yang diberikan kepada siswa sesuai dengan program
keahlian yang dipilihnya. Sekolah yang Peneliti lakukan adalah SMK Negeri 1 Kota
Jambi, diberikannya mata pelajaran akuntansi kenangan (imsermediate) padz materi
pengelolaan persediaan barang dagang siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kota Jambi yang
mengambil program keahlian akuntansi, untuk sebagai modal awal mereka kelak sabagai
seorang akuntan setelah lulus dari SMK nantinya yan g memiliki kompetensi yang ahli dan
unggul dibidangnya, serta bekal untuk melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di
Dunia Industri dan Dunia Usaha (DUDI) pada saat duduk di kelas XII.

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar mata pelajaran akuntansj keuangan
(intermediate) khususnya pada materi pengelolaan persediasn barang dagang merupakar
mata pelajaran yang salah satunya mata pelajaran sulit untuk dipaharni dan dimengerti
oleh siswa kelas XTI program keahlian akuntansi SMK Negeri 1 Kota Jambi.

Sebenarnya bukan hanya pada materi nengelolaan persediaan barang dagang saja
yang dirasakan/ dialami siswa sulit dalam belajar, masih ada lagi mated-materi yang
dirasakan olzh siswa tersebut sulit dalam menganalisis mata pelajaran tersebut, misalnya
materi lain seperti mengelola administrasi kas di Bank, mengelola kartu piutang, mengelola
kartu utang dan menganalisis surat-surat berharaga.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukanPeneliti, siswa kelas XI
program keahlian akuntansi SMK Negeri 1 Kota Jambi di dalam mempelajari mata
pelajaran akuntansi keuangan (intermediate) pada materi pengelolaan persediaan barang
dagang terdapat banyak mengalami berbagai faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
dalam belajar. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar tersebut dalam berbagai hal adalah
sebagat berikut: _
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I. Kurangnya pemahaman siswa dalam mempelajari mata pelajaran akuntans
kevangan (intermediate) pada materi pengelolaan persediaan barang dagang

2. Tingginya tingkat kesulitan yang dirasakan siswa dalam mempelajari mata
pelajaran akuntansi keuangan (infermediate) pada materi pengelolaan persediaan
barang dagang

3. Faktor-faktor penyebab kesulitan belaja rmata pelajaran akuntansi keuangan

(intesmediate) pada materi pengelolaan persediaan barang dagang tersebut, dar

berbagai faktor yang mengganggu konsentrasi siswa diantaranya factor intern dan

factor ekstren
4. Berbagai materi yang ada dalam materi pengelolaan persediaan barang dagang
yang sulit dirasakan siswa tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Materi dalam mengidentifikasi dan membukukan mutasi persediaan kekartu

persediaan dengan menguna kan dua system pencatatan barang dagang

b. Dalam pencatatan penilaian persediaan barang dagang untuk mencari jumlah

harga pokok penjualan dan jumlah nilai persediaan akhir dengan menggunakan
kelima metode tersebut dan

c. Pada akhir periode akuntansi membuat laporan persediaan barang dagang.

5. Tidak menyukai cara pembelajaran yang diberikan oleh guru mata pelajaran
tersebut dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung.

6. Kesulitan yang dirasakn siswa tersebuts etiap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
berlangsung.

Pemaham siswa terhadap mata pelajaran akuntansi keuangan (infermediate) pada
materi pengelolaan persediaan barang dagang, sangatlah penting sebelum melanjutkan
mata pelajaran seterusnya dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada dasarnya.
Seorang siswa tidak akan bisa mengerjakan soal-soal latihan, pekerjaan rumah (PR) dan
mengerjakan ujian kompetensi kejuruan kelak di semester akhir, unfuk mencapai lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan Bisnis dan Manajemen (SMK BM) apa bila siswa tersebut
belum memahami materi yang diajarkan sebelumnya secara sempurna.

Tingginya tingkat kesulitan yang dirasakan siswa dalam mempelajari mata
pelajaran akuntansi keuvangan (fnfermediate) pada materi pengelolaan persediaan barang
dagang saat sulit untuk dipahami dikarenakan banyaknya berbagai faktor-faktor yang
menimbulkan Kesulitan belajar yang siswa fersebut rasakan. Banyak siswa beranggapan
saat mempelajari mata pelajaran akuntansi keuangan (imtermediate) pada materi
pengelolaan persediaan barang dagang, sama dengan mata pelajaran akuntansi dan marteri
lairnya seperti di kelas X program keahlian akuntansi.

Akan ftetapi di kelas XI program keahlian akuntansi tidak seperti apa yang
dibayangkan siswa tersebut, sebab di dalam mata pelajaran akuntansi keuangan ini kita
lebih dituntu untuk lebih jauh tingkat pemahaman kita dalam menganalisis, mata pelajaran
tersebut khususnya materi pengelolaan persediaan barang dagang dergan mengunakan
ststem pencatatan dan beberzapa metode yang digunakan, dalam mengidentifikasi dan
menibukukan mutasi persediaan ke kartu persediaan dan dalam pencatatan penilaian
persediaan barang dagang untuk mencari jumlah harga pokok penjualan dan jumiah njlai
persediaan akhir.

Banyaknya faktor-faktor penyebab kesulitan dalam belajara yang menganggu
konsentrasi siswa dalam belajar sangat berpengaruh terhadap cara belajar siswa, yang
diharapkan agar siswa tersebut dapat memahami dan mengerti apa yang diajarkan oleh
guru dalam mata pelajaran tersebut. Untuk demdkian pihak sekolah hendaknya
memperhatikan lingkungan sekolah tersebut agar selalu kondusip dan siswa tersebut dapat
memilah masalah yang terjadi dikeluarga agar tidak berpengaruh terhadapbelajar siswa di
sekolah.

Selain itu dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung siswa yang tidak
menyukai cara pembelajaran yang diberikan oleh gura hendaknya bisa memahami dan
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mengikuti sesual dengan teman-teman yang lain, dan untuk guru lebih banyak sering dan
bertukar fikiran mengenai belajar dan pembelajaran agar tujuan bersama dapat tercapai.

Pada dasarnya harus diakui bisa tidaknya siswa tersebut mengerti/ memahami
mata pelajaran tersebut icrgantung dengan guru dan siswanya tersebut, bagi guru apakah
guru tersebut benar-benar memahami kompetenis-kompetensi materi yang diajarkan pada
siswa dan sejauk mana pencapaian kompetensi yang telah dicapai oleh siswa tersebur dan
bagi siswa apakah benar-benar siswa tersebut bersungguh-sungguh dengan minat dan
motivasi yang tinggi dari dalam diri untuk belajar agar bisa mengerti dan memahami mata
pelajaran tersebut. Sebab antara guru dan siswa saling memiliki keterkaitan dalam
mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Analisis Faktor-Faktor
Penyebab Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan (Intermediate) pada
Materi Pengelolaan FPersediaan Barang Dagang Siswa Kelas XI Program Keahlian
Akuntansi di SMK Negeii ! Kowa Jambi” maka dapat disimpulkan bahwa adalah sebagai
berikut: (1) Dalam pemahaman tentang materi mata pelajaran tersebut siswa kelas XI
program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 Kota Jambi, masih kurang memahami
materi mata pelajaran tersebut. Penyebabanya adalah sulitnya siswa tersebut menganalisis
meteri mata pelajaran yang diberikan guru pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM),
dalam mata pelajaran akuntansi keuangan (intermediate) khususnya untuk materi
pengelolaan persediaan barang dagang tidak sama seperti mata pelajaran akuntansi lainnya
pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) seperti mata pelajaran siklus akuntansi
perusahaan jasa dan dagang di kelas I dan mata pelajaran akuntansi biaya (industri) di
kelas XII. (2) Dalam tingkat kesulitan yang dirasakan siswa mengenai materi mata
pelajaran tersebut adalah kesulitan yang sangat signifikan pada saat mengidentifikasi dan
membukukan mutasi persediaan ke kartu persediaan dengan sistem pencatatan
perpetual/permanen dengan metode penilaian rata-rata tertimbang (weight average method)
untuk mencari jumlah harga pokok penjualan dan jumlah nilai persediaan akhir. Hal ini
disebabkan kurang telitinya siswa dalam memahami materi mata pelajaran tersebut dengan
menggunakan sistem pcncatatan dan metode penilaian yang telah ditentukan sesuai
dengan rumus yang berlaku. (3) Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada materi mata
pelajaran tersebut masih banyak terdapat, berbagai faktor kesulitan belajar yany dirasakan
siswa tersebut baik faktor intren maupun faktor ekstren dianataranya, faktor intren adalah
rendahnya tingkat kapasitas intelektual dan inteligensi siswa dalam mempelajari materi
pelajaran tersebut, tidak labilnya emosi dan sikap yang tampak dari siswa tersebut pada
saat proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung dan tcrganggunya alat-alat
indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga) siswa tersebut. Sedangkan faktor
ekstren adalah tidak harmonisnya hubungan keluarga serta rendahnya tingkat
perekonomian keluarga siswa tersebut, teman sepermainan yang nakal (teman yang
motivasi belajar kurang) dan lingkungan sekolah yang kurang memungkinkan, dan (4)
Adapun solusi masalah yang diharapkan siswa kelas XI program keahlian akuntansi di
SMK Negeri 1 Kota Jambi adalah siswa yang mengeiti mata pelajaran tersebut hendaknya
mau memberikan ilmu yang diterimanya dari guru kepada teman-temannya yang belum
mengeri. Guru mata pelajaran akuntansi tersebut hendaknya mau menyisihkan waktunya
untuk siswa yang belum mengerti dibahas lagi pada saat jam istirahat sekolah atau pada
waktu senggang, guru mata pelajaran tersebut maunya lebih detail dalam menjelaskan
pelajaran tersebut pada saat proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung, dan
guru hendaknya saling bertukar fikiran atau banyak mcngetahui bagaimana carang belajar
siswa tersebut, yang disukainya/disenangi dan lebih tahu banyak bagaimanz cara
memberikan materi pelajaran bagi siswa minat dan motivasi belajarnya yang
rendah/kurang.
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Berdasarkan kestmpulan di atas, maka Penehti dapat memberikan saran adalah
sebagai berikut: (1) Kepada siswa kelas X1 program keahlian akuntansi SMK Negeri 1
Kota Jambi, hzndaknya terus-menerus belajar dan mencan berbagai sumber referenst yang
mendukung dalam belajar dan memahami keadaan lingkungan sekolah, keluarga serta
masyarakat agar penyebab kesulitan belajar baik faktor intren maupun faktor ekstren dalam
mata pelajaran akuntansi keuangan (intermediate) pada materi pengelolaan persediaan
barang dagang tersebut dapat teratasi dan mendapatkan jalan keluarnya/pemecahan
masalah, (2) Kepada siswa kelas XI program keahlian akuntansi yang telah paham dan
mengerti pada materi mata pelajaran tersebut hendaknya mau mengajari teman-temannya
yang belum mengerti dengan membentuk diskusi, kerja kelompok dan memberikan
kesempatan bertanya kepada temana-teman yang lain belum mengerti, (3) Kepada gurn
mata pelajaran akuntansi kcuangan (intermediate) hendaknya dalam memberikan maten
pelajaran kepada siswa pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung lebih
detail/jelas agar siswa tersebut lebih paham dan mengerii mengenal materi tersebut dan (4)
Kepada semua pihak yang ada di lingkungan SMK Negeri 1 Kota Jambi, hendaknya dapat
bekerja sama dan membautu siswa dalam mengatasi, faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar mata pelajaran akuntansi keuwangan (intermediate) pada materi pengelolaan
persediaan barang dagang dan materi-materi pada mata pelajaran lainnya yang dirasakan
sulit dari berbagat fakter, baik faktor intren maupun faktor ekstren dalam rangka
memperbaiki cara belajar siswa serta meningkatkan mutu pendidikan di SMK Negen 1
Kota Jambi maupun mutu pendidikan di Indonesia.
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